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KAJIAN TEORI

A. Mode pembelagjaran I PA di SD/MI
1. Pengertian Model Pembelajaran
Model secara harfiah berarti bentuk, dalam pemakaian secara umum
model pembelgaran merupakan interpretasi terhadap hasil observasi dan
pengukurannya yang diperoleh dari beberap system. Model diartikan sebagai
bentuk representasi akurat sebagal proses actual yang memungkinkan
seseorang atau sekelompok orang mencoba bertindak berdasarkan model itu.?
Istilah model pembelgjaran sering dimaknai sama dengan pendekatan
pembelgaran. Bahkan kadang suatu model pembelgaran diberi nama
pendekatan pembelgaran. Sebenarnya model pembeljaran mempunyai makna
yang lebih luas dari pada pendekatan, strategi, metode dan teknik. Model
pembelgjaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan
sebagai pedoman dalam merencanakan pembelgjaran di kelas.®
Model pembelgaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat
digunakan untuk membentuk Kurikulum (rencana pembelgaran jangka

panjang), merancang bahan-bahan pembelgaran, dan membimbing

8 Agus Suprijino, Coopertive Learning (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 45.
® Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajaran (Banjarmasin: Scripta Cendekia, 2012), 27.
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pembelgaran di kelas atau yang lain. Fungs model pembelgjaran adalah
sebagai pedoman perancangan dan pelaksanaan pembelgaran. Karena itu
pemilihan model sangant dipengaruhi oleh sifat dari materi yang akan
digiarkan, tujuan (kompetensi) yang akan dicapai dalam pembelgaran
tersebut, sertatingkat kemampuan peserta didik.'°

Berdasarkan pendapat diatas, yang dimaksud dengan model
pembelgjaran dalam penelitian ini adalah perencanaan pembelgjaran peserta
didik untuk mencapai tujuan pembelgjaran.

2. Pengertian Model Pembelajaran VAK (Visualiation, Auditory, Kinesthetic)

Model pembelgjaran Visual Auditori Kinestetik (VAK) adalah model
pembelgaran yang menekankan bahwa belgjar haruslah memanfaatkan alat
indra yang dimiliki siswa. Pembelgjaran dengan model pembelgaran Visual
Auditori Kinestetik (VAK) adalah suatu pembelgjaran yang memanfaatkan
gaya belgar setiap individu dengan tujuan agar semua kebiasaan belgjar siswa
akan terpenuhi.

Model pembelgjaran ini menganggap bahwa pembelgjaran akan efektif
dengan memperhatikan potensi siswa yaitu manfaatkan potensi siswa yang
dimiliki dengan melatih dan mengembangkannya. Istilah tersebut sama halnya

dengan istilah pada SAVI, dengan somatic ekuivalen dengan kinesthetic.™*

19 Rusman, Model-model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta: Rajawali
Press, 2013), 133.
" Ngalimun, Strategi dan Modd ...., 138.
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Jadi model pembelgjaran Visual Auditori Kinestetik (VAK) adalah model
pembelgaran yang mengkombinasikan ketiga gaya beagar (melihat,
mendengar, dan bergerak) setiap individu dengan cara memanfaatkan potensi
yang telah dimiliki dengan melatih dan mengembangkannya, agar semua
kebiasaan belgjar siswa terpenuhi.

Modd pembelgjaran visual, auditory, kinesthetic atau VAK adalah
model pembelgjaran yang menjadikan siswa mudah memahami materi yang
digiarkan guru karena mengoptimalkan ketiga modalitas belgar tersebut.
Pembelgjaran dengan model ini mementingkan pengalaman belgar secara
langsung dan menyenangkan bagi siswa. Pengalaman belgjar secara langsung
dengan mengingat (visual), belgjar dengan mendengar (auditory), dan belajar
dengan gerak dan emosi (kinestethic).® Pembelgjaran dilaksanakan dengan
memanfaatkan potensi siswa yang telah dimilikinya dengan melatih dan
mengembangkannya.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model ini memberikan
kesempatan kepada siswa untuk belgjar langsung dengan bebas menggunakan
modalitas yang dimilikinya untuk mencapai pemahaman dan pembelgaran
yang efektif. Ketiga modalitas tersebut dikenal dengan gaya belgjar. Adapun

gaya belgjar tersebut yaitu:

'2 Deporter Bobbi, et.al., Quantum Learning: Membiasakan Belajar Nyaman dan Menyenangkan
(Bandung : Kaifa, 2003), 112.
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a. GayaVisua (Beéagjar dengan cara melihat)

Gaya belgjar ini mengakses citra visua yang diciptakan maupun
diingat misalnya warna, hubungan ruang, potret, mental, dan gambar
menonjol.** Belgar menggunakan indra mata melalui, mengamati,
menggambar, mendemonstrasikan, membaca, menggunakan media dan
alat peraga. Seorang siswa lebih suka melihat gambar atau diagram, suka
pertunjukan, peragaan atau menyaksikan video. Bagi siswa yang bergaya
visual, yang memegang peranan penting adalah mata atau penglihatan.
Dalam ha ini metode pengagjaran yang digunakan guru sebaiknya lebih
banyak dititik beratkan pada peragaan atau media, gak siswa ke objek-
objek yang berkaitan dengan pelgaran tersebut atau dengan cara
menunjukkan  alat peraganya langsung pada Siswa atau
menggambarkannya dipapan tulis.

Ciri-ciri siswa yang lebih dominan memiliki gaya belgar visual
misalnya lirikan mata keatas bila berbicara dan berbicara dengan cepat.
Anak yang mempunyai gaya belgar visual harus melihat bahasa tubuh
dan ekspresi muka gurunya untuk mengerrti materi pelgaran. Siswa
cenderung untuk duduk di depan agar dapat melihat dengan jelas. Siswa
berfikir menggunakan gambar-gambar di otak dan belgjar Iebih cepat

dengan menggunakan tampilan-tampilan visual seperti diagram, buku

3 Deporter Bobbi, et.al., Quantum Teaching (Bandung: Perpustakaan Nasional, 2008), 85.
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pelgjaran bergambar, dan video. Di dalam kelas anak visual lebih suka
mencatat sampai detil-detilnya untuk mendapatkan informasi.**
b. GayaAuditori (belgjar dengan cara mendengar)

Belgar dengan mendengarkan, menyimak, berbicara, presentasi,
mengemukakan pendapat, gagasan, menanggapi dan beragumentasi.
Seorang siswa lebih suka mendengarkan kaset audio, ceramah-kuliah,
diskusi, debat, dan instruks (perintah) verbal. Alat perekam sangat
membantu pembelgjaran pelgar tipe auditori.

Ciri-ciri siswa yang lebih dominan memiliki gaya belgjar auditori
misalnya lirikan mata ke arah kiri atau kanan, mendatar bila berbicara dan
sedang-sedang sgja. Untuk itu, guru sebaiknya harus memperhatikan
sisiwanya hingga ke alat pendengarannya. Anak yang mempunyai gaya
belgjar auditori dapat belgjar cepat dengan menggunakan diskusi verbal
dan mendengarkan apa yang guru katakan. Anak auditori mencerna
makna yang disampaikan melalui tone, suara, pitch (tinggi rendahnya),
kecepatan berbicara, dan hal-hal auditori lainnya. Informasi tertulis
terkadang mempunyai makna yang minim bagi anak auditori. Anak-anak
seperti ini biasanya dapat menghafal lebih cepat dengan membaca teks

dengan keras dan mendengarkan kaset.’®

4 Rose Colin dan Nicholl, Accelerated Learning (Bandung: Nuansa, 2002),130.
15 | i
Ibid, 130.



17

Dalam merancang pelgjaran yang menarik bagi saluran auditori
yang kuat dalam diri pembelgar, carilah cara untuk mengajak mereka
membicarakan apa yang sedang mereka pelgari. Suruh mereka
menerjemahkan pengalaman mereka dengan suara. Mintalah mereka
membaca keras-keras secara dramatis jika mereka mau. Ajak mereka
berbicara sast mereka memecahkan masalah, membuat model,
mengumpulkan informasi, membuat rencana Kkerja, menguasai
keterampilan, membuat tinjauan pengalaman belgar, atau menciptakan
makna-makna pribadi bagi diri mereka sendiri.*®

c. Gaya belgar Kinestetik (belgjar dengan cara bergerak, bekerja dan
menyentuh)

Belgar melalui aktivitas fisik dan keterlibatan langsung. Seorang
siswa lebih suka menangani, bergerak, menyentuh dan merasakan atau
mengalami sendiri gerakan tubuh (aktivitas fisik). Bagi sisiwa kinestetik
belgjar itu haruslah mengalami dan melakukan. Ciri-ciri siswa yang lebih
dominan memiliki gaya belgjar kinestetik misalnya lirikan mata kebawah
bila berbicara dan berbicara lebih lambat. Anak seperti ini sulit untuk

duduk diam berjam-jam karena keinginan mereka untuk beraktifitas dan

18 Dave Méier, The Accelerated Learning (Bandung: Kaifa, 2002), 95.



18

eksploras sangatlah kuat. Siswa yang bergaya belgar ini belgarnya
melalui gerak dan sentuhan. *’
3. Kelebihan dan Kekurangan Mode VAK (Visualiation, Auditory,
Kinesthethic)
Adapun kelebihan dan kekurangan model VAK (Visualiation, Auditory,
Kinesthethic) adalah sebagai berikut:*®
a. Keebihan model VAK (Visualiation, Auditory, Kinesthethic)

1) Pembelgaran akan lebih efektif, karena mengkombinasikan ketiga
gayabelgar.

2) Mampu melatih dan mengembangkan potensi siswa yang telah
dimiliki oleh pribadi masing-masing.

3) Memberikan pengalaman langsung kepada siswa.

4) Mampu melibatkan siswa secara maksimal dalam menemukan dan
memahami suatu konsep melalui kegiatan fisik seperti demonstrasi,
percobaan, observasi, dan diskus aktif.

5) Mampu menjangkau setiap gaya pembelgjaran siswa.

6) Siswa yang memiliki kemampuan bagus tidak akan terhambat oleh
siswa yang lemah dalam belgar. Karena model ini mampu melayani

kebutuhan siswa yang memiliki kemampuan diatas rata-rata.

7 Rose Colin dan Nicholl, Accelerated Learning (Bandung: Nuansa, 2002),130.
8 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013 (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2014) , 226.
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b. Kekurangan model VAK (Visualiation, Auditory, Kinesthethic)

Kekurangan model VAK (visualiation, auditory, kinesthethic)
yaitu tidak banyak orang mampu mengkombinasikan ketiga gaya belgjar
tersebut. Sehingga orang yang hanya mampu menggunakan satu gaya
belgjar, hanya akan mampu menangkap materi jika menggunakan metode
yang lebih memfokuskan kepada sal ah satu gaya belgjar yang didominasi.

4. Langkah-Langkah Penggunaan Model VAK (Visualiation, Auditory,
Kinesthethic)
Langkah-langkah dalam menggunakan model VAK (visualiation,
auditory, kinesthethic) adalah sebagai berikut:*
a. Tahap persigpan (kegiatan pendahul uan)

Pada kegiatan pendahuluan guru memberikan motivasi untuk
membangkitkan minat siswa dalam belgjar, memberikan perasaan positif
mengenai pengalaman belgar yang akan datang kepada siswa, dan
menempatkan mereka dalam situasi optima untuk menjadikan siswa
lebih siap dalam menerima pelgjaran.

b. Tahap Penyampaian (kegiatan inti pada eksplorasi)
Pada kegiatan inti guru mengarahkan siswa untuk menemukan

materi pelgaran yang baru secara mandiri, menyenangkan, relevan,

9 1pid, 227.
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melibatkan pancaindera, yang sesuai dengan gaya belgjar VAK. Tahap ini
biasa disebut eksplorasi.
c. Tahap Pelatihan (kegiatan inti pada elaborasi)

Pada tahap pelatihan guru membantu siswa untuk mengintegrasi
dan menyerap pengetahuan serta keterampilan baru dengan berbagai cara
yang disesuaikan dengan gaya belgjar VAK.

d. Tahap penampilan hasil (kegiatan inti pada konfirmasi)

Tahap penampilan hasil merupakan tahap seorang guru membantu
siswa dalam menerapkan dan memperluas pengetahuan maupun
keterampilan baru yang mereka dapatkan, pada kegiatan belgjar sehingga

hasil belgjar mengalami peningkatan.

B. Hasl Belajar

1. Pengertian Hasil Belajar
Hasll belgar adalah kalimat yang terdiri dari dua kata yakni dari kata
“hasil” dan “belajar”’. Hasil berarti sesuatu yang dilakukan atau dibuat
berdasarkan usaha. Belgjar adalah suatu proses, suatu kegiatan dan bukan
suatu hasil atau tujuan. Belgjar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas

dari itu yakni mengalami.
Berikut ini beberapa pengertian hasil belgjar menurut beberapa ahli,

sebagai berikut:
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a. Hasil belgjar bukan suatu penguasaan hasil |atihan melainkan pengubahan
kelakuan. Belgjar bukan suatu tujuan tetapi merupakan suatu proses untuk
mencapal suatu tujuan, bukti bahwa seorang siswa telah belgjar ialah
terjadinya perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari
tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak mengerti menjadi mengerti.?

b. Hasil belgar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi
siswadan sis guru.

1) Dilihat dari sisi siswa, hasil belgjar merupakan tingkat perkembangan
mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat sebelum belgjar.

2) Dari sisi guru, hasil belgar adalah saat terselesaikannya bahan
pelgjaran.”

c. Hasil belgar adalah bila seseorang telah belgjar akan terjadi perubahan
tingkah laku pada orang tersebut. Misalnya dari tidak tahu menjadi tahu,
dari tidak mengerti menjadi mengerti.?

d. Hasil belgar adalah sesuatu yang diperoleh berupa kesan-kesan yang
mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebaga hasil dari aktivitas
belgjar.”

Hasil belgar di pengaruhi oleh pengalaman belgar sebaga hasil

interaksi dengan dunia fisik dan lingkungannya. Hasil belgar seseorang

2920 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2007) , 27.

*! Dimyati dan Mujiono, Belajar dan pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2006), 23.

%2 |gak Wardhani, et.al., Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Universitas terbuka, 2007), 50.
2 gyaiful Bahri Djamarah, Hasil Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 1994), 23.
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tergantung kepada apa yang telah diketahui pembelgar, konsep-konsep,
tujuan dan motivass yang mempengaruhi intaraks dengan bahan yang
dipelgjari.®*
Menurut Gagne ada 5 kemampuan yang dikatakan sebagai hasil belgar,
yaitu:
a. Keterampilan intelektual: kemampuan seseorang dalam memahami suatu
materi yang telah digjarkan sesual dengan pengalamannya.
b. Strategi kognitif: kemampuan seseorang untuk mengingat, memahami
serta berfikir dalam belgjar.
c. Informasi verbal: seseorang belgar menjelaskan dari suatu pengalaman
yang telah dilakukan.
d. Sikap keadaan mental yang mempengaruhi seseorang untuk melakukan
suatu tindakan.
e. Ketrampilan motorik: seseorang belgjar dengan melakukan suatu gerakan
pada proses belgjarnya.
2. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belgjar dibedakan menjadi tiga

macam, yaitu:

% Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 127.
% Ratna Wilis Dahar, Teori-Teori Belajar dan Pembelajaran (Bandung: PT. Gelora Aksara Pratama,
2006), 117.
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a. Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan atau kondis

jasmani dan rohani siswa. Faktor internal meliputi dua aspek yaitu:

1)

2)

Aspek fisiologis
Aspek fisiologis berhubungan dengan kondisi atau keadaan
jasmani siswa. Kondisi organ-organ khusus siswa seperti tingkat
kesehatan indera pendengar dan indera penglihat juga sangat
mempengaruhi kemampuan siswa dalam menyerap informas dan
pengetahuan.
Aspek psikologis
Aspek psikologis berhubungan dengan kondis atau keadaan
rohani siswa. Ada beberapa faktor psikologis siswayaitu:
a) Tingkat kecerdasan atau intelegensi siswa
Intelegensi diartikan sebagal kemampuan psikofisik untuk
mereaksl rangsangan atau menyesuaikan diri dari lingkungan
dengan cara yang tepat. Tingkat kecerdasan atau intelegensi (1Q)
siswa tiak dapat diragukan lagi dan sangat menentukan tingkat
keberhasilan belgjar siswa.
b) Sikap siswa
Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa

kecenderungan untuk mereaksi atau merespons dengan cara yang



d)

24

relative tetap terhadap objek orang, barang, dan sebagainya baik
secara positif maupun negative.
Bakat siswa

Bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang
untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang. Bakat
akan dapat mempengaruhi tinggi rendahnya prestas belgar
bidang-bidang studi tertentu.
Minat siswa

Minat berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi
atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat yang dipahami
dan dipakai oleh orang selama ini dapat memengaruhi kualitas
pencapaian hasil belgjar siswa dalam bidang-bidang studi tertentu.
Motivas siswa

Motivass adalah keadaan internal seseorang yang
mendorongnya untuk berbuat sesuatu. Motivas dibedakan
menjadi dua macam vyaitu motivas intrinsic dan motivasi
ekstrinsik. Motivasi intrinsic adalah hal dan keadaan yang berasal
dari dalam diri siswa sendiri yang dapat mendorongnya
mel akukan tindakan belgjar, sedangkan motivasi ekstrinsik adalah
hal dan keadaan yang datang dari luar diri siswa yang juga

mendorongnya untuk melakukan kegiatan belgjar.
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b. Faktor eksternal siswa (faktor dari luar siswa), yakni keadaan atau kondisi
lingkungan di sekitar siswa. Factor eksternal meliputi dua aspek yaitu:
1) Lingkungan sosia
Lingkungan social sekolah seperti para guru, para tenaga
kependidikan, dan teman-teman sekelas dapat memengaruhi semangat
belgjar siswa. Lingkungan socia yang lebih banyak memengaruhi
kegiatan belgar adalah orang tua dan keluarga siswa itu sendiri.
2) Lingkungan nonsosia
Faktor-faktor yang termasuk lingkungan nonsosia adalah
gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal siswa dan
letaknya, alat-alat belgjar, keadaan cuaca, dan waktu belgar yang
digunakan siswa. Faktor-faktor tersebut turut menentukan tingkat
keberhasilan belgjar siswa.
c. Faktor pendekatan belgjar
Pendekatan belgjar adalah keefektifan segala cara atau strategi yang
digunakan siswa dalam menunjang efektivitas dan efisiensi proses belgjar
materi tertentu. Strategi dalam ha ini berarti seperangkat langkah
operasional yang direkayasa sedemikian rupa untuk memecahkan

masal ah atau mencapai tujuan belgjar tertentu.?

* Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), 129-136.
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3. TipeHas Belgjar
Belgar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang
sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang
pendidikan.”’ Belgjar juga dimaksudkan untuk mengembangkan seluruh
aspek intelegens sehingga anak didik akan menjadi manusia yang utuh,
cerdas secara intelegensi, cerdas secara emosi, cerdas psikomotornya, dan
memiliki keterampilan hidup yang bermakna bagi dirinya. Dengan kata lain
siswa harus mampu mengembangkan potensi dirinya dalam berbaga ranah
(domain) belgar.
Berikut ini dikemukakan unsur-unsur yang terdapat dalam ketiga
aspek hasil belgjar tersebut.?®
a. TipeHasll Belgar Bidang Kognitif
Menurut taksonomi Bloom, maka jenjang yang perlu dilakukan
dalam prose kognitif ada enam tahapan, yaitu mengukur atau melihat
pencapaian dari hal-hal berikut
1) Tingkat pengetahuan hafalan
Pengetahuan hafalan dimaksudkan sebagai terjemahan dari kata
“knowledge” dari Bloom. Cakupan dalam pengetahuan hafalan
termasuk pula pengetahuan yang sifatnya faktual, di samping

pengetahuan yang mengenai hal-hal yang perlu diingat kembali

2" Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), 63.
% Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru, 1989), 49-54.
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seperti batasan, peristilahan, pasal, hukum, bab, ayat, rumus, dan lain-
lain.

Dari sudut respon belgar siswa pengetahuan itu perlu dihafal,
diingat, agar dapat dikuasai dengan baik. Ada beberapa cara untuk
dapat menguasai atau menghafal, misalnya dibaca berulang-ulang,
menggunakan teknik mengingat (memo teknik) atau lazim dikenal
dengan “jembatan keledai”. Tipe hasil belajar ini termasuk tipe hasil
belgjar tingkat rendah jika dibandingkan dengan tipe hasil belgar
lainnya. Contoh seseorang jika ingin mempelgari fungsi sistem
pencernaan, maka yang bersangkutan harus menguasai dan hafal
organ-organ pencernaan. Tingkah laku operasional khusus, yang
berisikan tipe hasil belgjar ini antara lain: menyebutkan, menjelaskan
kembali, menunjukkan, menuliskan, memilih, mengidentifikasi,
mendefinisikan.

Tingkat komprehensif

Tipe hasil belgjar pemahaman lebih tinggi satu tingkat dari tipe
hasil belgar pengetahuan hafalan. Pemahaman memerlukan
kemampuan menangkap makna atau arti dari sesuatu konsep. Adatiga

macam pemahaman yang berlaku umum:
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a) Pemahaman terjemahan, yakni kesanggupan memahami makna
yang terkandung di dalamnya. Misalnya, mengartikan pengertian
gaya, energi, dan lain-lain

b) Pemahaman penafsiran, yakni memahami grafik, menghubungkan
dua konsep yang berbeda, membedakan yang pokok dan yang
bukan pokok.

c) Pemahaman ekstrapolasi, yakni kesanggupan melihat dibalik yang
tertulis, tersirat dan tersurat, meramalkan sesuatu, atau
memperluas wawasan.

Kata-kata operasional untuk merumuskan tujuan instruksional
dalam bidang pemahaman, antara lain: membedakan, menjelaskan,
meramalkan, menafsirkan, memperkirakan, memberi  contoh,
mengubah, membuat rangkuman, menuliskan kembali, dan lain-lain.
Kemampuan melakukan aplikasi

Aplikasi adalah kesanggupan menerapkan, dan mengabstraksi
suatu konsep, ide, rumus, hukum dalam situasi yang baru. Misalnya,
memecahkan persoalan dengan menggunakan rumus tertentu. Jadi
dalam aplikasi harus ada konsep, teori, hukum, rumus. Dengan
perkataan lain, aplikasi bukan keterampilan motorik tapi lebih banyak

keterampilan mental.
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Tingkah laku operasiona untuk merumuskan tujuan
instruksional  biasanya menggunakan kata-kata: menghitung,
mmecahkan, mendemonstrasikan, dan lain-lain
Kemampuan melakukan analisis

Andisis adalah kesanggupan memecah, mengurai suatu
integritas (kesatuan yang utuh) menjadi unsur-unsur atau bagian-
bagian yang mempunyai arti, atau mempunyai tingkatan atau hirarki.
Analisis merupakan tipe hasil belgjar sebelumnya, yakni pengetahuan,
pemahaman, aplikasi.

Kemampuan menalar, pada hakikatnya mengandung unsur
analisis. Bila kemampuan analisis telah dimiliki seseorang, maka
seseorang akan dapat mengkreasi sesuatu yang baru. Kata-kata
operasional yang lazim dipaka untuk andisis antara lain:
menguraikan, memecahkan, membuat diagram, memisahkan, dan
lain-lain.

Kemampuan melakukan sintesis

Sintesis adalah lawan analisis. Bila pada analisis tekanan pada
kesanggupan menguraikan suatu integritas menjadi bagian yang
bermakna, pada sintesis adalah kesanggupan menyatukan unsur atau

bagian menjadi satu integritas.
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Sintesis memerlukan kemampuan hafalan, pemahaman, aplikas,
dan analisis. Pada berpikir sintesis adalah berpikir devergen
sedangkan berpikir analisis adalah berpikir konvergent. Dengan
sintesis dan analisis maka berpikir kreatif untuk menemukan sesuatu
yang baru (inovatif) akan lebih mudah dikembangkan. Beberapa
tingkah laku operasional biasanya tercermin dalam kata-kata:
mengkategorikan, menggabungkan, menghimpun, dan lain-lain.

6) Kemampuan melakukan evaluasi

Evaluas adalah kesanggupan memberikan keputusan tentang
nilai sesuatu berdasarkan judgment yang dimilikinya, dan criteria
yang dipakainya. Dalam tipe hasil belgar evauas, tekanan pada
pertimbangan sesuatu nilai, mengenai baik tidaknya, tepat tidaknya,
dengan menggunakan kriteria tertentu. Tingkah laku operasional
dilukiskan dalam kata-kata: menilai, membandingkan,
mempertimbangkan, dan lain-lain

b. TipeHasi| Belgar Bidang Afektif
Bidang afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Beberapa ahli
mengatakan, bahwa sikap seseorang dapat diramalkan perubahannya, bila
seseorang telah menguasai bidang kognitif tingkat tinggi. Hasil belgar

bidang afektif kurang mendapat perhatian dari guru. Tipe hasil belgar
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afektif tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku seperi perhatian

terhadap pelgjaran, disiplin, motivasi belgar, dan lain-lain.

Ada beberapa tingkatan bidang afektif sebagai tujuan dan tipe

hasil belgar. Tingkatan tersebut dimulai tingkat yang dasar sampai

tingkatan yang kompleks.

1)

2)

3)

4)

Recelving/attending, yakni semacam kepekaan dalam menerima
rangsangan (stimulasi) dari luar yang datang pada siswa, baik dalam
bentuk masalah situasi, gegjala. Dalam tipe ini termasuk kesadaran,
keinginan untuk menerima stimulus, kontrol dan seleksi gejala atau
rangsangan dari luar.

Responding atau jawaban, yakni reaks yang diberikan seseorang
terhadap stimulasi yang datang dari luar. Dalam hal ini termasuk
ketepatan reaksi, perasaan, kepuasan dalam menjawab stimulus dari
luar yang datang kepada dirinya

Valuing (penilaian), yakni berkenaan dengan nilai dan kepercayaan
terhadap geaa atau stimulus tadi. Dalam evaluasi ini termasuk di
dalamnya kesediaan menerima nilai, latar belakang atau pengalaman
untuk menerimanilai, dan kesepakatan terhadap nilai tersebut
Organisasi, yakni pengembangan nilai ke dalam suatu sistem
organisasi, termasuk menentukan hubungan satu nilai dengan nilai

lain dan kemantapan, dan prioritas nilai yang telah dimilikinya. Yang



5)

32

termasuk dalam organisasi ialah konsep tentang nilai, organisasi dari
pada sistem nilai.

Karakteristik nilai atau internalisasi nilai keterpaduan dari semua
sistem nilai yang telah dimiliki seseorang, yang mempengaruhi pola
kepribadian dan tingkah lakunya. Di sini termasuk keseluruhan nilai

dan karakteristiknya.

. TipeHasil Belgar Bidang Psikomotorik

Hasil belgar bidang psikomotor tampak dalam bentuk

keterampilan (skill), kemampuan bertindak individu (seseorang). Ada 6

tingkatan keterampilan yakni:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar)
K eterampilan pada gerakan-gerakan dasar
Kemampuan perseptual termasuk di dalamnya membedakan visual,

membedakan auditif motorik dan lain-lain

Kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan,
ketepatan
Gerakan-gerakan skill, mulai dai keterampilan sederhana sampai pada

keterampilan yang kompleks
Kemampuan yang berkenaan dengan non decursive komunikasi

seperti gerakan ekspresif, interpretative.
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C. Materi Ilmu Pengetahuan Alam (1 PA)
1. Pengertian IImu Pengetahuan Alam (1PA)

[Imu pengetahuan alam merupakan terjemahan kata-kata Inggris yaitu
natural science, artinya ilmu pengetahuan alam (IPA). Berhubungan dengan
alam atau bersangkut paut dengan aam, sedangkan science artinya ilmu
pengetahuan. Jadi ilmu pengetahuan alam (IPA) atau science dapat disebut
sebagal ilmu tentang alam. llmu yang mempelgjari peristiwa-peristiwa yang
terjadi di alamini.

IPA merupakan ilmu yang berhubungan dengan gejada-ggjala alam
dan kebendaan yang sistematis yang tersusun secara teratur, berlaku umum
yang berupa kumpulan dari hasil observasi dan eksperimen yang dilakukan
oleh manusia

[Imu Pengetahuan Alam sebagai disiplin ilmu dan penerapannya
daam masyarakat membuat pendidikan IPA menjadi penting. Struktur
kognitif anak tidak dapat dibandingkan dengan struktur kognitif ilmuwan.
Anak perlu dilatih dan diberi kesempatan untuk mendapatkan keterampilan-
keterampilan dan dapat berpikir serta bertindak secara ilmiah. 1PA di tingkat
Sekolah Dasar menekankan pada aspek mengamati apa yang terjadi, mencoba
apa yang diamati, mempergunakan pengetahuan baru untuk meramalkan apa

yang akan terjadi, menguji bahwa ramalan-ramalan itu benar.
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Pembelgaran IPA harus melibatkan keaktifan anak secara penuh
(active learning) dengan cara guru dapat merealisasikan pembelgjaran yang
mampu memberi kesempatan pada anak didik untuk melakukan keterampilan
proses meliputi: mencari, menemukan, menyimpulkan, mengkomunikasikan
sendiri berbagai pengetahuan, nilai-nilai, dan pengalaman yang dibutuhkan.

Pembelgjaran IPA yang baik harus mengaitkan IPA dengan kehidupan
sehari-hari siswa. Siswa diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan,
membangkitkan ide-ide siswa, membangun rasa ingin tahu tentang segala
sesuatu yang ada di lingkungannya, membangun keterampilan (skill) yang
diperlukan, dan menimbulkan kesadaran siswa bahwa belgar IPA menjadi
sangat diperlukan untuk dipelgjari.

. Tujuan IPA

Mata pelgjaran 1PA di SD/MI bertujuan agar peserta didik memiliki

kemampuan sebagai berikut:

a. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya

b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari

c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positip dan kesadaran tentang
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan,

teknologi dan masyarakat
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d. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar,
memecahkan masalah dan membuat keputusan

e. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara,
menjaga dan melestarikan lingkungan alam

f. Meningkatkan kesadaran untuk menghargas aam dan segada
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan

0. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebaga
dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs.?

3. Ruang Lingkup IImu Pengetahuan Alam (1PA)
Ruang Lingkup bahan kajian IPA untuk SD/MI meliputi aspek-aspek

berikut:

a. Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, tumbuhan
dan interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan

b. Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat dan gas

c. Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik,
cahaya dan pesawat sederhana

d. Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan benda-

bendalangit lainnya.

# Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 tahun 2006 Tentang Standar Isi Mata pelgjaran
I1mu Pengetahuan Alam Untuk Sekolah Dasar (SD)/Madrasah I btidaiyah (MI)
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4. Hakekat IImu Pengetahuan Alam ( 1PA)
a. |PA sebagai Produk
IPA sebagai produk merupakan akumulasi hasil upaya para
perintis terdahulu dan umumnya telah tersusun secara lengkap dan
sistematis dalam bentuk buku teks. Buku teks itu merupakan body of
knowledge dari IPA.
b. 1PA sebagai Proses
IPA sebaga proses adalah proses mendapatkan IPA melaui
metode ilmiah. Untuk siswa SD, metode ilmiah dikembangkan secara
bertahap dan berkesinambungan, dengan harapan bahwa pada akhirnya
akan terbentuk paduan yang lebih utuh sehingga siswa SD dapat
melakukan penelitian sederhana untuk memeroleh dan menemukan
konsep melalui pengalaman siswa dengan mengembangkan keterampilan
dasar melalui percobaan dan membuat kesimpulan.
c. |PA sebagai pemupukan sikap
Makna sikap pada pengajaran IPA SD/MI dibatasi pengertiannya
pada sikap ilmiah terhadap alam sekitar. Ada Sembilan aspek sikap ilmiah
yang dapat dikembangkan pada anak usia SD/M1 yaitu:
1) Sikapingin tahu
2) Sikap ingin mendapatkan sesuatu yang baru

3) Sikap kerjasama
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4) Sikap tidak putus asa
5) Sikap tidak berprasangka
6) Sikap mawasdiri
7) Sikap berfikir bebas
8) Sikap kedisiplinan diri*
5. Materi Pembelajaran | PA tentang Gaya
a. Pengertian gaya
Gaya merupakan dorongan atau tarikan. Gaya dapat diartikan
sebagai tarikan atau dorongan yang diberikan pada suatu benda. Contoh
gerakan dorongan adalah menutup pintu dan menendang bola. Adapun
contoh gerakan tarikan adalah membuka pintu dan menarik gerobak.
Gaya tidak dapat dilihat, tetapi dapat dirasakan pengaruhnya. Sebuah
benda yang mendapat gaya akan mengalami perubahan. Pengaruh gaya
terhadap benda berbeda-beda. Gaya dapat menyebabkan benda diam
menjadi bergerak. Begitu pula sebaliknya, benda bergerak menjadi diam.
Gaya juga dapat mengubah arah gerak dan bentuk suatu benda.
b. Pengaruh gaya
1) Gayamengubah gerak suatu benda
Gaya dapat menyebabkan suatu benda bergerak atau diam.

Contohnya ketika bermain sepak bola. Bola bergerak apabila

% gri Sulistyorini, Model Pembelajaran IPA di SD (Y ogyakarta: Tiara Wacana, 2007), 9-10.
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ditendang atau dilempar. Saat menendang atau melempar, berarti
memberi gaya pada bola. Bola akan berhenti bergerak saat seseorang
menangkapnya. Artinya, orang itu memberi gaya sehingga
menyebabkan benda dia. Jadi suatu benda dapat bergerak atau
berhenti bergerak (diam) bila dikenai gaya. Cepat atau lambat gerak
suatu benda dipengaruhi oleh besar kecilnya gaya yang diberikan
kepada benda tersebut. Benda bergerak cepat ketika diberi gaya yang
besar. Sebaliknya, benda bergerak lambat ketika diberi gaya yang
kecil.
2) Gayamengubah bentuk suatu benda

Bentuk suatu benda dapat berubah jika dikenai gaya. Contohnya
kertas dan plastisin yang dapat berubah bentuk sesuai keinginan.
Kertas dapat berubah bentuk menjadi pesawat, kapal, katak, dan
bentuk-bentuk lain. Plastisin juga dapat diubah bentuknya menjadi
berbagai bentuk hewan. Kertas dan plastisin berubah bentuk setelah

dikenai gayatekanan dari otot tangan.**

! Dwi Suhartini dan Susantiningsih, Ilmu Pengetahuan Alam untuk SD dan MI Kelas 1V, (Jakarta:
Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2010), hal 102-106
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D. Kesesuaian Model VAK (Visuliation, Auditory, Kinesthethic) terhadap
Peningkatan Hasil Belajar 1PA

Sebagal seorang guru sebaiknya memahami gaya belgar siswanya.
Pemanfaatan dan pengembangan potensi siswa dalam pembelgaran harus
memperhatikan kebutuhan dan gaya belgar siswa. Bagi siswa visual, akan
mudah belgjar dengan bantuan media dua dimensi seperti menggunakan grafik,
gambar, chart, model, dan semacamnya. Siswa auditory, akan Iebih mudah
belajar melalui pendengaran atau sesuatu yang diucapkan atau dengan media
audio. Sedangkan siswa dengan tipe kinestethic, akan mudah belgar sambil
melakukan kegiatan tertentu, misalnya eksperimen, bongkar pasang, membuat
model, memanipulas benda, dan sebagainya yang berhubungan dengan system
gerak.

Dengan ketiga modalitas tersebut, guru akan dapat memperhatikan situasi
belgjar yang perlu diciptakan untuk menjadikan siswa dengan modalitas yang
berbeda merasa nyaman. Setelah kenyamanan terwujud akan dapat menjadikan
siswa mudah dalam menerima materi pelgjaran dan pembelgaran yang efektif
akan dapat tercapai. Ketiga modalitas tersebut pasti dimiliki oleh setigp manusia,
hanya sgja ada yang berkembang dengan satu modalitas dan ada pula yang
berkembang dengan ketiganya dalam porsi yang hampir sama. Pembelgjaran

dengan model VAK ini membantu para guru untuk memudahkan dalam
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penyampaian materi dan memberikan kenyamanan bagi siswa dalam belgar di

kelas yang berpengaruh dalam peningkatan hasil belgjar.

E. Tinjauan Pendlitian Terdahulu
Untuk mendukung penelitian yang menggunakan model VAK

(Visualization, Auditory, Kinesthetic) ini sebagai berikut:

1. Royki Pradana (2013) dengan skripsinya yang berjudul Penggunaan Model
Pembelgjaran VAK (Visulization, Auditory, Kinesthetic) dalam Upaya
Meningkatkan Hasil Belgar IPS pada Siswa Kelas 5 SDN Saatiga 02
Kecamatan Sidorgjo Kota Saatiga Semester 2 Tahun Pelgaran 2012/2013.
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam dua siklus dan data yang
diperoleh berupa nilai pada siklus | 88% dengan rata-rata 79. Dan pada siklus
[l terjadi peningkatan hasil belgjar yakni 96 % dengan rata-rata 81. Perilaku
yang ditunjukkan siswa terhadap proses pembelgaran terdapat perubahan
yang signifikan pada hasil belgjar dan aktivitas belgar siswa terutama
aktivitas dalam mengikuti pembelgaran, berdiskusi, keberanian
menyampaikan pendapat, dan mengajukan pertanyaan.*

2. Retno Kartikasari (2011) dengan skripsinya yang berjudul “Upaya

Peningkatan Pembelgjaran IPA Kelas V Méalui Penerapan Model VAK di

% Royki Pradana. 2013. Penggunaan Model Pembelajaran VAK (Visulization, Auditory, Kinesthetic)
dalam Upaya Meningkatkan Hasil Belajar IPS pada Sswa Kelas 5 SDN Salatiga 02 Kecamatan
Sdorgjo Kota  Salatiga Semester 2 Tahun  Pelagjaran 2012/2013  (Online).
http://repository.uksw.edu/bitstream/123456789/3894/1/T1 292009350 Judul.pdf. Diakses tanggal 15
Mei 2015
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SDN Merjosari 1 Malang”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
model pembelgjaran VAK pada pembelgjaran IPA di Kelas V SDN Merjosari
1 Maang dapat dilaksanakan dengan efektif. Hal ini ditunjukkan dengan
adanya perolehan keberhasilan guru dalam menerapkan model VAK, pada
siklus | pertemuan 1 sebesar 80, pertemuan 2 yaitu 90, kemudian meningkat
di siklus Il yaitu pada pertemuan 1 sebesar 95, dan pertemuan 2 yaitu 95.
Aktivitas siswa juga mengalami peningkatan yaitu rata-rata aktivitas siswa
pada siklus | pertemuan 1 sebesar 65, pertemuan 2 sebesar 73, dan disiklus I
pertemuan 1 sebesar 82, pertemuan 2 sebesar 85. Hasil belgar siswa pada
siklus | mencapai rata-rata 67,05 dengan persentase ketuntasan belgjar sebesar
59%, sedangkan di siklus Il rata-rata meningkat menjadi 71,98 dengan
persentase ketuntasan sebesar 87,09%.>

3. Reni Dwi Lestari (2011) dengan skripsinya yang berjudul “Pengaruh
Penerapan Model Pembelgjaran VAK (Visual, Auditori, Kinestetik) Terhadap
Hasil Belajar IPA Kelas 11l SDN Tanjungrejo 2 Malang”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belgar
siswa kelas I11A sebagai kelompok eksperimen dan siswa kelas [11B sebagai
kelompok kontrol. Rata-rata nilai kemampuan akhir (post test) siswa

kelompok eksperimen 85,21 |ebih tinggi dari pada rata-rata nilai kemampuan

% Retno Kartikasari. 2011. Upaya Peningkatan Pembelajaran |PA Kelas V Melalui Penerapan Model
VAK di SDN Merjosari 1 Malang (Online).
http://karyailmiah.um.ac.id/index.php/K SDP/article/view/12175/0. Diakses tanggal 15 Mei 2015
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akhir (post test) siswa kelompok kontrol 76,63. Rata-rata peningkatan nilai
hasil belgjar siswa kelompok eksperimen 28,13 lebih tinggi dari pada rata-rata
nilai hasil belgar siswa kelompok kontrol 18,80. Maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan dan pengaruh penerapan model pembalgjaran VAK
terhadap hasil belgar IPA siswa kelas Il materi benda dan sifathya SDN

Tanjungrejo 2 Malang.®

¥ Reni Dwi Lestari. 2011. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran VAK (Visual, Auditori,
Kinestetik) Terhadap Hasil Belajar IPA Kelas IIl SDN Tanjungrejo 2 Malang (Online).
http://library.um.ac.id/free-contents/new-karyailmiah/detail.php/52457.php. Diakses tanggal 15 Mei
2015




